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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

  lDesa Alue Leuhop merupakaln sebuah dlesa di kawasanl transmigralsi 

Buket lHagu Cot Girelk Aceh Utlara. Desa ilni termasluk dallam Kec. Cot lGirek, 

Kab. Alceh Utarla. Sejakl tahun 1984, lDesa Allue Leuhop sudlah termasuk ldesa 

manldiri ataul lepas dari pelngelolaan translmigrasi. Denlgan demiklian Allue 

Leuhop, mlerupakan delsa ke 100l di lKec. Colt Girek, Klab. Aceh Ultara. Disaat 

orangl pertamla kali dengar seblutan namla desa Alue Leuhop mungklin yanlg 

dibayanlgkan “bau lamis” tidak teratur, takl terurus danl tak berprestasi alpa-apla. 

Seblaliknya dibalik nlama yang tlerkesan “koltor” desa ilni memililki nilai lelbih. 

Nalma Allue Leuhop berlasal dari dula kata lyaitu “Allue” dan “Leuhop”. Alule 

artinya sulngai kecil, sledangkan Leuhop lberarti lumlpur. Secara slederhana Allue 

Leuhop belrarti “sunglai kecil yanlg berllumpur”. Seblenarnya letak lrawa-rawla yang 

berlumpuh 2l Km disebelah balrat sebelum lsampai ke delsa ini apal boleh bluat, 

masylarakat telah terlalnjur menamalkannya Allue Leuhop.  Paldahal delsa ini sangat 

“ almat berlsih “ dari jlebakan llumpur.  

Berdirinya perkebunan kelapa sawit ini di Desa Alue Leuhop adalah agar 

lebih mudah masyarakat mengolah dan panen kelapa sawit tersebut agar dapat 

mencukupi kehidupan sehari-hari dengan masyarakat di Desa Alue Leuhop ini 

memiliki perkebunan sawit ini  mendapatkan hasil lima tahun ke depan bahkan 

bisa lebih dengan ini juga tidak akan merugikan masyarakat yang telah menanam 

kelapa sawit tersebut karena walaupun harga sawit naik turun masyarakat tidak 

akan rugi.  
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Secara umum strategi menurut Youngl (2015) strategi lialah suatu selni 

menggunaklan kecakalpan dan sumbelr daya suatu organlisasi untuk mlencapai 

sasaralnnya melalui hubulngannya yang elfektif dengan lilngkungan dalaml konldisi 

yangmenguntungkan. Strategi juga sebuah bakal tindakan yang menuntun 

keputusan manajemen puncak dan sumber daya perusahaan yang banyak dan 

dapat direalitasikan dan disamping itu, strategi juga penting mempengaruhi 

kelancaran suatu bisnis dallam jangkla panjang, plaling tidak sellama limal tahun. 

Oleh kalrena itu, lsifat strategi aldalah berorlientasi terdampak ke lmasa deplan. 

Strategi memlpunyai kolnsekuensi multi fungsional atau lmultidivisional dan juga 

dalalm perumulsannya pada mempertimbangkaln faktor-flaktor internall mlaupun 

eksternlal yang dihadapi pelrusahaan.   

Menurut Umar (2018), strategi di definisikan sebagai suatul plroses 

penentualn rencana parla pemimpin lpuncak yang berfoklus pada tujuan ljangka 

panjalng organisalsi, disertai penlyusunan suatul cara atau upalya bagaimalna agar 

tujuan tersebut dlapat dicapai. 

Pentingnya penerapan strategi dalam suatu perusahaan karena stratlegi 

adalah sulatu proses yang ldirencanakan untuk mlencapai sasaran perlusahaan 

dallam janglka waktu yang planjang. Saat sltrategi telah lditerapkan malka akan 

diketahuli apakah glagal atalu berhasill plada perusahaan tersebut. Dan llangkah 

selanjutnya yang lperlu diperhatikan dlalam menjalankan usaha yaitu melakukan 

pengelolaan, perusahaan harus melakukan tindakan yang mengarahkan ke 

pengelolaan perusahaan ke tingkat lebih tinggi atau level yang lebih tinggi untuk 

berjalannya usaha yang dijalankan. 
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 Secara umum menurult Terry (2012l) pengelolaan lmerupakanl proses klhas 

yang terdilri atas tilndakan-tindakaln perenlcanaan, pengorlganisasian, pengerakan 

danl pengendallian yang dilakuklan untuk menenltukan serta menlcapai sasaran 

lyang telah dlitentukan pemanfaatanl sumber daya lmanusia ldan sumberl dayla 

lainya. Pengolahan terdapat sualtu proses yangl sistematis dalalm menjallankan 

suatu tujulan yang didallamnya terldapat perecanaan yalng baik, pengarlahan, 

penglontrolan, pemanflaatan sumber  dlaya yang adla sebaik mulngkin agar slegala 

tujuan yang direcanakan dalpat tercapali secara efektif dlan lefesien.  

Pengellolaan belrasal dari katla kelolaan yang melndapat awallan “peng” dlan 

akhirlan “an” slehingga menjadi lpengelolaan yang beralrti penlgurus, peralwatan, 

pengawaslan, dan lpengaturan (Mraiyana, 2010). Pengelolaaln sebagai slebuah 

proses melmbentuk atalu mengolah sesualtu guna mengubalh wuljud, ulnsur, atau 

suatu hlal yang mlemiliki tujulan dan hasill yangl jelas. Pengelolaan merujuk lpada 

seralngkaian langklah atau tahapan yalng dilakukan plada suatu bahlan mentah 

dengaln tujuan menglhasilkan  prodluk akhir yanlg memiliki nillai tlambah. 

Menurut Hardjanto 2015, usahal atau blisnis adalalh kegiatan mlenghasilkan 

produkuntuk memenuhil kebutuhan dlan keinginanl konsumen denlgan halrapan 

mendapatkanl keuntungan lmelalui penlciptaan nilai daln proses ltransaksi. 

Sedangkan menurut Setiawati (2017), usaha merupakan seorang individu 

berpengalaman menghasilkan sebuah hal yang baru baik berupa barang ataupu n 

jasa dalam suatu wadah sehingga dapat melakukan terobosan pada perekonomian 

negara.Usaha sebuah kegialtan jual belil barang dan jalsa, yanlg mengolahl yang 

menglubah bahan mlentah menjadi balhan setengahl jadi atau bahlan jadli (selperti 

produk sawit) dlan tani adalah lkegiatan usahal yang dilakulkan olehl seseorang 
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petanil yang menlgombinasikan ataul melakukan blagian terlnak, tanaman atalu juga 

ylang inginl diolah.  

Menurut Andi (2019) peningkatan pendapatan berasall dari klata tlingkat 

Yang berartli lapis atau lapilsan dari sesuatu ylang kemudilan membentluk susunan. 

Tingkatl juga dalpat berartil pangkat,tarlaf, dan lkelas. Sedangkanl peningkatan 

adalalh klemajuan. Peningkataln merulpakan proses, cara, perbuatan untuk 

menaikkan sesuatu atau usaha kegiatan untuk menaikkan sesuatu atau usaha 

kegiatan untuk memajukan sesuatu ke suatu arah yang lebih baik lagi daripada 

sebelumnya. Peningkatan dalam upayla untuk melnambah delrajat, tingkatl dan 

kualitas mlaupun kluantitas. Peningklatan juga dilartikan penamblahan ketlerampilan 

dan kemamlpuan agar lmenjadi lebilh bailk. Selainl itu pencapalian dallam proses, 

ukuran, slifat, hublungan dan slebagainya.Usaha dalpat meninglkatkan penldapatan 

masyarakat, lmerupakan bagianl yang tidak dalpat terpisalhkan bagil ulsaha khususny 

dalam pengolahan kebun kelapa sawit yanlg hasil penlcarian yang dlidapatkanl dari 

tanamaln kelapa sawit dalalm meningkatkanl distribusi kehidulpan seharli-hari  

 Adapun peningkatan dalam kelapa sawit pun tidak sepenuhnya sempurna 

ada dengan sawit yang sangat bagus ada juga yang kurang bagus karena ini yang 

mungkin membuat peningkatan kelapa sawit lemah. Maka dari itu masyarakat 

Alue Leuhop selalu menjaga kelapa sawitnya dan merawatnya namun tidak 

sembarang tenaga kerja yang bisa dan juga mengerti tentang sawit dengan kita 

salah mengelola saja sudah membuat sawit rusak ataupun tidak bagus dari itu di 

lihat kualitas kelapa sawit bagus atau tidak maka dari itu dilihat dari kualitas 

kelapa sawit. 
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lAgar memperoleh peningkatan pendapataln ldan juga keunltungan lyang 

lebih tinggi masyarakat pada usaha kelapal sawit lmaka perlu ldiperhatikan 

bagaimanla agar bisa meninlgkatkan julmlah jual kelapa sawit dan juga dengan 

kualitals bulah sawit yang ltinggi, untluk itu sangat penting modal luntuk membulka 

usahatani kelapa sawit bagi petani dan juga untuk membeli bibit sawit yang 

berkualitas bagus dengan pertumbuhan yang sangat sempurna. 

lUndang-undang lNo.33 Tlahun 2004l Tentang Pelndapatan (PlAD) 

merupakanl salah satlu potret keblerhasilan pemelrintah daerah dlalam mendlorong 

kemandirian lsecara fisklal. Semlakin beslar pendapatan lmaka menunjukkan blahwa 

daerah itlu mampul melaksanakan ldesentralisasi fisikal dan lmengurangi 

ketergantunlgan terhadalp pemerintah. 

Secara umum menurut Artaman 2015, pendapatan adalah dapat dibagi 

menjadi 2 adalalh seluruh penelrimaan baik berlupa uang malupun berupa lbarang 

yang belrasal darli pihal lainl maupun hasil lindustri yang dilnillai atas daslar 

sejulmlah uang darli harta yang lberlaku salat ini. Pendaplatan merupalkan salah satu 

unsur sekaligus tujuan utama sebuah perusahaa. 

Menurut Winardi (202l0) pendapatanl dalam teori lkeuangan merupakaln 

hasil yalng diperoleh ldalam bentukl moneter atalu materi lainlnya penglgunaan 

kekayaan ataul layanan lmanusia secarla glratis. Dalam pelndapatan lkelapa slawit 

pun perllu juga ltenaga kerja ltanpa adanya tenalga lkerja pun perlkebunan kelapal 

sawit tildak akan lberjalan delngan lanjar, bailk, balik dengan tenalga kerja ldari 

kelualrga sendiri maulpun dari lluar.  

lDalam perekonomian indolnesia kolmoditas kelapal sawit melmegang 

peranan yanlg culkup strategi karena klomoditas ini memlpunyai lprospek ylang 
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celrah sebagai lsumber delvisa. Dalam peningkatan produksil kelapa salwit terselbut 

perlu diulpayakan lagi lguna menghadlapi era perdaganglan bebas. lSalah satlunya 

adalah peninlgkatan produksi ldari segi buldidaya tanlaman.  

Menulrut Batubalra (2018), kelapal sawit merupalkan salah satlu tanalman 

perkelbunan yang dapatl tumbuh baik ldi indlonesia, terultama di daerlah-daerah 

dengaln ketinggian lkurang dari l500 metler dari permlukaan lault. Kelapa lsawit 

adalah tumbluhan industri altau perkebulnan yangl berguna selbagai penglhasil 

minyak mlasak, minylak industr, maupuln blahan baku. Kellapa sawit terlmasuk 

tumbuhlan plohon yang tingginya dalpat mencalpai 24 mleter. Bungal dan bualhnya 

berupa tandaln, sertla bercabangl banyak. Buahlnya keclil, apabilla masihberwarna 

meralh kehitalman. Dagingl dan kulit bluah kelapa slawit mengalndung mlinyak. 

Dengan ini usaha tani dapat diperhatikan modall bagi pletani untluk 

memlbuka lahlan dan juga memlbeli bibit slawit ataupun memberi pupuk terhadap 

sawit agar menghasilkan yang bagus dan juga bisa menghasilkan sawit yang 

sempurlna. Dlalam mengelola lkelapa salwit juga perlu dipelrhatikan keterslediaan 

tenaga klerja talnpa adanya tenaga kerjapun perkebunaln kelapal sawit tidalk akan 

berjalan denlgan blaik, maupun tenagla kerja dari kleluarga sendliri maupun ldari 

lluar. 

Petani kelapa sawi mempunyai lahan porsli yalng cukup lbesar 

dibandinlgkan dengan lainnlya, nalmun ada pula dari pupuk sawit yang memakan 

banyak pupuk terhadap buah sawit yang mungkin sangat kecil pemumpukan 

terhadap buah sawit. Namun sektor dalam pertanian adalah terhadap perkebunan, 

di sini pun terdapat dlua jenis dallam pengusahaaln terhadap perkebulnan yanlg salah 

satunya adallah pelrkebunan masyarakat yalng dicirilkan oleh lberbagai 
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kelamahannya diusahaklan di lahanl relatif slempit denglan cara ltradisional, 

produktivitas dlan juga mutlu yang rendah dalam lposisi rendah ini pemasannya 

hasilnya akan lemah. Namun ada juga sebaliknya dengan usahanya yang dengan 

modern dan juga dengan teknologi yang maju. 

Dalam usaha tani ini masyarakat mengunakan petani swadaya yaitu 

masyarakat usaha lahan kelapa sawit ini mengusahakan kebun yang di milikinnya 

di tanam sawit di tanah sendiri atau lahan sendiri. Dalam hal ini pun penentuan, 

berdasarkan padal kebutuhan ekonlomi rumah ltangga danl juga lsistem 

pembangunanl dilakukaln secara inldividu.  

Berdasarkan tabel 1.1 data penduduk yang dapat di lihat pada lampiran 1.1  

Desa Alue Leuhop yang memiliki 4 patok yang akan diteliti yaitu patok 1 sampai 

patok 4 namun peneliti hanya memilih setiap patok 2 masyarakat dikarenakan 

kondisi jarak yang tidak memungkinkan untuk seluruh masyarakat diteliti namun 

hanya 2 masyarakat saja dimana patok 1 sam patok 4 memiliki Jumlah sebanyak 

332 KK pada tahun 2023. Tingkat pendidikan masyarakat Desa Alue Leuhop saat 

ini sudah lebih baik dimana persentase penduduk yang berpendidikan perguruan 

tinggi sudah mencapai  10% dan sarana pendidikan tinggi diDesa Alue Leuhop. 

Pada penduduk Di Desa Alue Leuhop merupakan warga asli dari daerah itu 

dengan mata pencaharian butuh petani, petani kelapa sawit, dan petani kebun 

jengkol. Sumber daya alam yang dihasilkan seperti jagung, jengkol, pete, dan 

pepaya. Tetapi mayoritas sumber mata pencaharian utamanya adalah petani sawit. 

Kebanyakan dari penduduk di Desa Alue Leuhop berkebun kelapa sawit, 

sedangkan tanaman lainnya penghasilan sampingan. Dikarenakan membuka usaha 

kelapa sawit lebih menjamin penghasilannya di banding dengan usaha lainnya dan 
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usaha sawit ini memiliki jangka panjang Lima tahun yang akan datang maka dari 

itu mereka memilih membuka usaha kelapa sawit.  

 Adapun di Desa Alue Leuhop yang memproduksi hasil panen terbanyak 

adalah kebun sawit. Berikut adalah jumlah produksi hasil panen di Desa Alue 

Leuhop pada tahun 2023 dapat dilihat pada tabel 1.2 

Tabel 1.2 
Hasil Panen Di Desa Alue Leuhop 

No Jenis Buah Buahan Luas Tanam 
(Ha) 

Luas Panen 
(Ha) 

Produksi 
(Ton)/ (kg) 

1. Jagung 0,25 0,25 10 kg 

2. Jengkol  0,50 0,50 30 kg  

4. Pete 0,50 0,25 15 kg 

5. Kelapa Sawit 4,0000 2,0000 2 Ton 

 Sumber: data  Di Desa Alue Leuhop 

 Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil panen ldi Desa Allue 

Leuhop Kec. Cotl Girekl Kab. Aceh Ultara, dimana lebih banyak menghasilkan 

buah kelapa sawit dibanding dengan hasil panen yang lain.Petani yang banyak 

mendistribusikan buah kelapa sawit di Kec. Cot Girek  salah satunya di Desa Alue 

Leuhop, Alue Leuhop merupakan memiliki Empat patok yang memiliki kebun 

sawit yang sangat luas paling sedikit 2 Ha.Bertani merupakan pekerjaan pokok 

dari masyarakat   di Desa Alue Leuhop, dan petani ada dua yaitu kepemilikan 

tanah sendiri dan petani penggarap. Adapun jenis mata pencaharian lain 

masyarakat di Desa Alue Leuhop  yaitu: buruh tani, pedagang, tukang bangunan, 

buruh bangunan dan guru honor. 

Menurut Soetriono (2018), petani merupakaln suatu kegilatan denlgan 

memanfaatkan kletersediaan sumber dayla alam untulk dikelola seldemikian rupla 
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denganl tujuan mempleroleh hasil lyaitu produlk pertanian. Petani jluga daplat 

diartlikan secarla sempit malupun lluas.  

Desa Alue Leuhop adalah sebuah desa yang memiliki letak tempat strategi 

dan penduduknya yang cukup banyak dikarekan terbanyak desa dan juga memiliki 

lembaga pendidikan, serta lembaga lainnya seperti cafe, warung makan, bengkel, 

dan juga pasar mlasih banyalk lagi tempat yalng dapat dli kunljungi oleh masyarakat 

sekitar. 

Banlyak usaha yang dijalankan olelh Desa Alue Leuhop mulai dari tempat, 

produk, strategi pengelolaan, proses pengelolaan seperti penjagaan produk, 

penanaman bibit, pembersihan bibit dan pupuk yang diberikan harus yang 

berkualitas bagus dengan strategi ini yang dipaparkan semua dilakukan untuk 

mencapai keberhasilan dalam berbisnis dan karena ada beberapa hal yang menjadi 

kendala dalam bisnis yang harus diperhatikan. Maka dari itu sebagai pebisnis 

harus lebih mendalami pengetahuan mengenai kelapa sawit dan faktor internal 

serta eksternal dalam berbisnis untuk membuat semakin berkembangnya bisnis 

kedepan. 

Maka dari itu sebagai seorang usaha harus lebih memahami beberapa 

strategi dan lebih mendalami pengetahuan. Faktor internal serta eksternal dalam 

usaha untuk membuat semakin berkembangnya usaha kedepan, dengan 

mengetahui strategi tersebut agar dapat mengetahui pengelolahan kebun sawit dan 

juga dapat membuat usaha tersebut makin berkembang dapat menjadi semakin 

luas usaha yang dimiliki. 
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Berdasarkaln hasil observlasi awal melalui lwawancara lyanlg telah 

dillakukan oleh pleneliti dengan Ibu Parsih padla tanlggal 07 oktober 2023 tentang 

mengenai masalah dalam pengelolaan kebun sawit yang sering terjadi dalam 

pengolahan sawit yang begitu luas menurut Ibu Parsih sering telatnya perawatan 

dan pemupukan, jika semakin luas lahan akan semakin banyak untuk 

mengeluarkan modal pada kebun sawit. Menurut ibu parsih perkebunan kelapa 

sawit memiliki nilai usaha jangka yang panjang dan juga sudah pasti 

pendapatannya. Sering telat mengurus kelapa sawit dapat mengurangi buah sawit 

dan bisa gagal panen, hewan yang sangat bahaya dalam kelapa sait yaitu hama 

dapat buat sawit kecil mati. 

Berdasarkan tabel 1.3 hasil pendapatan dalam 3 tahun terdapat jumlah 

pendapatan rata-rata yang diterima oleh masing-masing petani sawit sebarapa 

jumlah petani dalam setiap panen 3 tahun dapat dilihat pada data yang di 

cantumkan pada lampiran 1.3 

Fenomena yang terjadi  pada petani kebun sawit di desa Alue Leuhop 

yaitu dampak dari 1. analisis lingkungan dimana pada desa tersebut sering banjir 

dan gajah liar yang sering berkeliaran sehingga menyebabkan kerusakan pada 

kebun kelapa sawit , 2. Penerapan misi dan tujuan dapat melakukan usaha 5 tahun 

ke depan tujuannya dengan buka nya usaha sawit ini dapat pendapatan yang lebih 

terjamin lagi untuk kebutuhan sehari-hari, 3. Perumusan Strategi yang dilihat dari 

bibit serta pupuk untuk  sawit agar dapat menghasilkan buah yang bagus dan juga 

dalam pemanenan banyak warga desa alue leuhop dalam pemanenan buah sawit 

ini tidak membuang pelepahnya hanya mangambil buahnya saja itu yang 

mengakibatkan sawit berkurang jika pemanenan kelapa sawit salah dalam 
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membuang pelepah tersebut akan menyebabkan kematian pada pohon dan bisa 

juga mengakibatkan tidak akan  tumbuh buah kelapa sawit.  

Semakin luasnya lahan perkebunan kelapa sawit maka semakin banyak 

mengeluarkan modal yang cukup besar, di desa alue leuhop paling sedikit 

memiliki luas lahan sebesar 2 Ha. Dalam pengolahan kelapa sawit ini sering 

mengalami hambatan seperti adanya hama dan hewan yang akan menyebabkan 

mati pada bibit sawit kecil. 

Berdasarkan uraian fenomena yang telah di jelaskan diatas oleh penulis,  

penulis ingin lebih lanjut untuk mengetahui seperti apa strategi pengolahan dan 

apa saja hambatan strategi pengolahan usaha dalam peningkatan pendapatan 

petani sawit di Desa Alue Leuhop. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Atas Latar belakang yang telah diuraikan di atas maka peneliti ini 

mempunyai rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana strategi pengolahan usaha dalam peningkatan pendapatan 

petani sawit Di Desa Alue Leuhop? 

2. Apa saja hambatan strategi pengolahan usaha dalam peningkatan 

pendapatan petani sawit Di Desa Alue Leuhop? 

1.3  Fokus Penelitian  

Untuk mempermudahkan penelitian dalam melakukan penelitian, maka 

penulis menerapkan fokus penelitian. Fokus peneltian adalah sebagai berikut 

1. Peneliti fokus Strategi pengelolaan usaha dalam peningkatan pendapatan 

petani sawit di patok 1 sampai patok 4 
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2. Peneliti fokus pada peningkatan pendapatan petani sawit di patok 1 sampai 

patok 4 

 

1.4   Tujuan Penelitian  

   Berdasarkanl rumusan maslalah dli atas, malka tujulan penelitian ini adalah 

untuk: 

1. Mengetalhui sltrategi pengolahan usaha dalam peningkatan pendapatan 

lpetani sawit dil Desa Alue Leuhop. 

2. Mengetahui hambatan strategi pengolahan usaha dalam peningkatan 

pendapatan petani sawit di Desa Alue Leuhop 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

Aldapun manfaatl yang dapatl diambil dalri hasil pelnelitian ilni adalah 

sebagali berlikut: 

1. Manfaat Teotitis  

a. Penelitlian ini diharaplkan untuk dapat lmenambah lpengetahuan, 

wawasaln serta ilnformasi bagi plihak lain yanlg berkeplentingan 

b. Penelitian lini juga luntuk menambah pelngetahuan mahasislwa untuk 

menlgangkat judul penlelitian denganl temal serupa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitialn ini diharaplkan dapat memlberikan efektilfitas dlan efesien 

dalalm penggunaanl strategi pengelolaan usaha peninglkatan pendlapatan 

petani sawit dli Delsa Alue Leuhop. 

b. lBagi penulis untulk dapat menerlapkan ilmu pengeltahuan yang dildapat 

ldalam kuliahl yang bergulna bagi plembaca 
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